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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

5.1  Kesimpulan 
 Kesimpulan yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1. Pewarnaan dengan menggunakan mordan memberikan hasil pewarnaan yang lebih 

baik dengan nilai color strength dan color fastness lebih baik dibandingkan pewarnaan 

tanpa mordan, dengan tunjung sebagai mordan terbaik. 

2. Penggunaan mordan simplokos dan tunjung akan memberikan perubahan terhadap 

color coordination dikarenakan pada simplokos mengandung tanin yang 

menyebabkan warna menjadi lebih kuning, sedangkan pada tunjung mengandung 

logam Fe2+ yang bereaksi dengan air, oksigen, dan protein dari kesumba keling 

sehingga menghasilkan warna kecoklatan. 

3. Penggunaan garam mampu meningkatkan kualitas pewarnaan, dimana nilai K/S 

menjadi semakin tinggi dan ∆E yang lebih rendah jika dibandingkan dengan kain 

tanpa kationisasi, selain itu adanya garam tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap color coordination. 

4. Penggunan garam dan mordan secara bersamaan juga meningkatkan kualitas 

pewarnaan dengan nilai K/S yang menjadi semakin tinggi dan ∆E yang lebih rendah, 

hal ini menandakan bahwa adanya garam tidak menghalangi logam dari mordan untuk 

membentuk ikatan kompleks dengan kain dan pewarna. 

 

5.2  Saran 
 Saran yang dapat diberikan dari penilitan sebagai acuan perbaikan untuk penelitian 

berikutnya adalah sebagai berikut: 

 

1. Kain katun yang digunakan dapat dilakukan pre-treatment terlebih dahulu seperti   

pencucian atau bleeching untuk menghilangkan pengotor dan memaksimalkan  

pewarnaan. 

2.  Variasi jenis dan konsentrasi garam untuk kationisasi kain dapat dilakukan. 
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